BAB V
SIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Hasil dari temuan penelitian terkait faktor determinan partisipasi masyarakat
dalam gerakan Citarum Bestari terhadap perilaku bersih lingkungan di Desa
Sangkanhurip Kecamatan Katapang Kabupaten Bandung yang sebelumnya telah
dibahas pada bab 1V, maka dari itu diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor Internal Partisipasi Masyarakat dalam Gerakan Citarum Bestari

Faktor internal partisipasi merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang untuk dapat berpartisipasi. Dalam hal ini hasil data penelitian
menunujukan bahwa faktor internal partisipasi masyarakat yang paling
berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat adalah tingkat pemahaman seseorang
dibandingkan dengan tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan, hal ini dikarenakan
seseorang yang sudah paham akan suatu program atau kegiatan akan menyadari
dengan sendirinya menganai partisipasi yang perlu dilakukan.

Tingkat ekonomi dalam hal ini menjadi salah satu faktor yang paling
menghambat partisipasi masyarakat, banyak masyarakat yang kesulitan memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri, sehingga untuk berpartisipasipun sulit, karna harus
memenuhi kebutuhan hidupnya terlebih dahulu. Dan dalam penelitian ini
responden didominasi mereka yang memiliki tingkat ekonomi yang dikatakan
rendah.

Hal yang terakhir yang berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat pada
faktor internal adalah tingkat pendidikan, hal tersebut dikarenakan responden
yang ada dalam penelitian ini didominasi oleh pendidikan SD,SMP dan SMA.

2. Faktor Ekternal Partisipasi Masyarakat dalam Gerakan Citarum

Bestari

Faktor eksternal partisipasi masyarakat didalamnya terdapat lima faktor, yaitu
aktor penggerak, wahana yang tersedia, sumber dana, pemilik kegiatan dan
manfaat langsung. Kelima faktor eksternal tersebut mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam gerakan Citarum Bestari dengan proporsi yang berbeda-beda.

Dari  keseluruhan faktor eksternal partisipasi masyarakat, yang paling
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mempengaruhi adalah manfaat langsung. Hal ini berarti bahwa masyarakat akan
berpartisipasi, jika kegiatan atau program yang diselenggarakan memiliki manfaat
yang dapat langsung dirasakan.

Seacara berurutan yang paling mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam
faktor eksternal ini adalah manfaat langsung, sumber dana, wahana yang tersedia,
aktor penggerak dan yang terakhir adalah pemilik kegiatan.

3. Faktor Determinan Partisipasi Masyarakat dalam Gerakan Citarum

Bestari Terhadap Perilaku Bersih Lingkungan

Faktor internal dan eksternal partisispai merupakan dua kategori faktor yang
memepengaruhi partisipasi masyarakat, dimana di dalamnya terdapat bagian dari
kedua faktor tersebut. Dalam mewujudkan masyarakat bersih lingkungan tentunya
diperlukan adanya partisipasi juga dari masyarakat untuk saling membantu dan
bekerjasama untuk mewujudkan lingkungan yang bersih, karna pada hakekatnya
lingkungan merupakan tempat dimana masyarakat tinggal dan saling
berkomunikasi. Untuk dapat mewujudkan masyarakat bersih lingkungan dengan
efektif dan efisien tentunya perlu kita ketahui faktor apa yang paling berpengaruh
di dalamnya. Kedua faktor partisiapsi yaitu internal dan eksternal memiliki
pengaruhnya masing- masing terhadap perilaku masyarakat bersih lingkungan,
namun yang paling determinan atau paling mempengaruhi adalah faktor internal
partisipasi, hal ini karena faktor internal partisipasi merupakan faktor yang timbul
dari dalam diri seseorang tanpa ada pengaruh dari luar secara berlebihan.
Masyarakat bersih lingkunagan tentunya berhubungan dengan prilaku dan sikap
seseorang dalam menjaga lingkungannya yang tumbuh dari dalam dirinya,
sehingga tidak salah bahwa faktor internal partisipasi merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap perilaku masyarakat bersih lingkungan.

Pada faktor internal partisipasi masyarakat ada tiga bagian, yaitu tingkat
ekonomi, tingkat pendidikan dan tingkat pemahaman, dari ketiga faktor tersebut
yang paling determinan terhadap masyarakat bersih lingkungan adalah tingkat
ekonomi, selanjutnya adalah tingkat pemahaman dan yang terakhir yaitu tingkat
pendidikan. Sedangkan dari faktor eksternal partisipasi yang paling berpengaruh
terhadap perilaku masyarakat bersih lingkungan adalah tingkat pemahaman.

Secara keseluruhan dari penggabungan antara faktor internal dan ekternal
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partisipasi masyarakat yang mencangkup tingkat ekonomi, tingkat pemahaman,
tingkat pendidikan, aktor penggerak, sumber dana, wahana yang tersedia, pemilik
kegiatan dan manfaat langsung, yang paling determinan adalah tingkat ekonomi
masyarakat. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat ekonomi seseorang, maka akan
semakin tinggi perilaku bersih lingkungannya.
5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil dan temuan dari penelitian yang sudah dilakukan mengenai
Faktor Determinan dalam Partisipasi Masyarakat pada Gerakan Citarum Bestari
untuk Mewujudkan Masyarakat Bersih Lingkungan, Penelitian ini memiliki
implikasi sebagai berikut:
1. Diketahuinya faktor internal dan eksternal partisipasi masyarakat terhadap
perilaku bersih lingkungan.
2. Diketahuinya faktor yang determinan dalam partisipasi masyarakat pada
gerakan citarum bestari terhadap perilaku masyarakat bersih lingkungan.
3. Terungkapnya faktor yang menghambat partisipasi masyarakat dalam
gerakan Citarum Bestari.
5.3 Rekomendasi
Berdasarkan temuan dan pembahasan seta simpulan yang telah dipaparkan
dalam pembahasan sebelumnya peneliti membuat rekomendasi untuk pihak
lembaga pemerintahan dan peneliti selanjutnya.
1. Pemerintah

a. Diketahuinya faktor internal dan eksternal partisipasi masyarakat menjadi
sebuah referensi untuk lebih meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan, karna sesungguhnya masyarakat Indonesia merupakan
masyarakat yang mau bekerjasama.

b. Faktor internal yang paling berpengaruh dalam perilaku masyarakat bersih
lingkungan menandakan harus adanya penyadaran pada masyarakat
dengan pendekatan yang baik agar mereka dapat menyadari pentingnya
kebersihan lingkungan.

c. Perlu adanya sosialisai yang dilakukan pada masyarakat yang memiliki

tingkat ekonomi yang rendah terhadap kebersihan lingkungan.
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2. Peneliti selanjutnya
a. Penelitian ini merupakan salah satu penelitian sosial kemasyarakatan di
wilayah Kabupaten Bandung.
b. Penelitian ini hanya baru meneliti faktor partisipasi dalam mempengaruhi
masyarakat bersih lingkungan secara umum saja dari internal dan eksternal
belum pada faktor-faktor yang terdapat didalam kedua faktor tersebut

secara lebih terfokus dan mendalam.
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